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Abstract. This research allows an automated system for detecting classified means of transportation in 

Medan City traffic using the YOLOv8 algorithm. The YOLOv8 algorithm is used to detect transportation 

objects with accuracy that is many times better than other object detection algorithms and with good 

accuracy after training with various data sets. The use of this algorithm provides an effective solution for 

handling congestion in the form of increasing the number of vehicles and less orderly traffic users in the 

city of Medan. The placement of each transportation object in the image to be tested by the system has an 

influence on the shape accuracy of the object detection results by the algorithm. 
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Abstrak. Penelitian ini mengajukan sistem otomatisasi pendeteksian alat transportasi yang diklasifikasikan 

pada lalu lintas Kota Medan dengan menggunakan algoritma YOLOv8. Algoritma YOLOv8 digunakan 

untuk mendeteksi objek transportasi dengan akurasi yang berkali lipat lebih baik dari algoritma deteksi 

objek yang lainnya serta dengan akurasi yang baik setelah dilakukan pelatihan dengan data set yang 

beragam. Penggunaan algoritma ini memberikan solusi yang efektif sebagai penanganan kemacetan berupa 

meningkatnya jumlah kendaraan dan kurang tertibnya pengguna lalu lintas di Kota Medan. Penempatan 

setiap objek transportasi pada gambar yang akan diuji sistem memberikan pengaruh dalam bentuk akurasi 

kepada hasil pendeteksian objek oleh algoritma 

 

Kata kunci: YOLOv8, Deteksi, Klasifikasi, Transportasi 

 

 

LATAR BELAKANG 

Kecerdasan buatan merupakan sebuah inovasi baru dalam kehidupan manusia. 

Kecerdasan buatan saat ini telah berkembang dengan pesat di era revolusi industri 

4.0(Wihartiko et al., 2021). Ada berbagai aspek yang dimana kecerdasan buatan bisa 

terlibat di dalamnya, baik sebagai solusi permasalahan ataupun sebagai penunjang bidang 

tersebut. Diantara bidang tersebut ialah pendidikan, ekonomi, bahkan transportasi. 

Kecerdasan buatan Artificial Intelligence memiliki keunggulan yang terletak pada 

kemampuannya dalam hal meniru kecerdasan manusia seperti pada proses pembelajaran 

dan penyelesaian masalah(Wihartiko et al., 2021). Diantara banyaknya pembelajaran AI 

yang bisa diproses, salah satunya ialah dalam pendeteksian gambar atau citra. Metode 

pembelajaran ini merupakan salah satu diantara banyaknya pembelajaran yang paling 

sering digunakan dalam konsep kecerdasan buatan.  
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Dalam proses pembelajarannya yaitu pada aspek pendeteksian citra, ada banyak 

jenis algoritma yang dapat digunakan dalam pengklasifikasian objeknya. Algoritma 

tersebut diantaranya K-Nearest Neighbour (KNN), C4.5 Algorithm, Naive Bayes, 

Convolutional Neural Network (CNN), Random Forest, You Only Look Once (YOLO), 

dan algoritma lainnya yang intensif dalam komputasi agar mampu memberikan akurasi 

yang tinggi(Abdul Hadi et al., 2021). Dalam pemecahan masalah pada kasus ini, maka 

digunakan algoritma YOLO karena kecepatannya dalam pendeteksian objek secara waktu 

nyata atau real time. 

Kemacetan lalu lintas merupakan salah satu dari sekian banyaknya permasalahan 

yang ada di jalan raya terkhususnya Kota Medan. Terlebih, Kota Medan merupakan kota 

terbesar ketiga di Indonesia dan masuk pada jajaran kota dengan penduduk 

terpadat(Marpaung & Siahaan, 2021). Masalah tersebut seringkali terjadi melibatkan 

kendaraan-kendaraan sehingga menyebabkan masalah kemacetan akibat memadatnya 

kuantitas kendaraan di jalan raya. Selain itu, ketidakseimbangan pertumbuhan kondisi 

luas jalan dengan jumlah kendaraan yang ada juga memberikan kemacatan(Hutauruk et 

al., 2020). Sehingga digunakanlah algoritma YOLO untuk melakukan pendeteksian 

secara real-time pada kondisi jalan raya kota Medan sehingga mendapatkan data-data 

pada setiap jalan raya pada Kota Medan. Dari data yang terkumpulkan tersebut, maka 

dapat dibangun sebuah manajeman lalu lintas yang baik. Ketika terjadi kemacetan, setiap 

kendaraan dapat dialokasikan untuk melintasi jalan yang sesuai dengan volume 

kendaraanya. 

 

KAJIAN TEORITIS 

1. Data Set 

Dalam pembuatan sebuah kecerdasan buatan, dibutuhkan sebuah data set untuk 

melakukan pelatihan(train) dan juga pengujian(test) sehingga kecerdasan buatan yang 

dibangun bisa sesuai dengan yang diinginkan. Data set yang digunakan ialah data set 

publik yang berisi objek transportasi dalam sudut pandang kamera CCTV yang telah 

diklasifikasikan menjadi 5 kelas kendaraan, diantaranya ambulans, mobil, motor, 

pemadam, dan truk. Kendaraan tersebut diklasifikasikan sesuai dengan jenis-jenis 

transportasi yang paling sering muncul dalam lalu-lintas Kota Medan. 
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Dalam membentuk pemodelan pada sistem kecerdasan buatan yang ingin 

dibangun, data set yang digunakan ialah sebanyak 760 gambar yang dimana semakin 

banyak gambar yang digunakan untuk melakukan pelatihan atau train, maka semakin 

bagus kecerdasan buatan yang dibangun. Namun tidak selamanya data yang banyak 

akan bisa menghasilkan pemodelan yang baik. Pemodelan yang buruk bisa saja 

dikarenakan data set yang kurang memumpuni untuk sistem yang ingin dibangun. Hasil 

dari bagus atau tidaknya hasil pemodelan tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian atau 

test dari kecerdasan buatan yang telah dilakukan pelatihan sebelumnya. Dalam proses 

pembangunan model, peneliti Menggunakan metode YOLOv8. 

2. YOLOv8 

Algoritma YOLO ialah sebuah pendekatan baru dari model Convolutional Neural 

Network untuk mendeteksi objek(Andrie Asmara et al., 2022). Algoritma YOLO juga 

merupakan arsitektur dari Deep Learning(Riansyah & Mirza, 2023) dan merupakan 

bagian dari machine learning yang terkenal dalam pendeteksian suatu objek atau 

wajah(Salamah et al., 2022). YOLO pertama kali diperkenalkan yakni di tahun 2015 

dalam jurnal You Only Look Once: Unified, Real Time Object Detection(Abdul Hadi et 

al., 2021). YOLO membagi gambar menjadi beberapa segmen n x n menjadi suatu grid 

yang dirancang untuk secara utuh melatih gambar dan mengoptimasi pendeteksian 

objek(Al amin & Aprilino, 2022). YOLO mengoptimasi proses deteksi dengan 

mengerjakan setiap prosesnya dalam satu neural network. Hal tersebut dicapai dengan 

cara mengubah pendekatan dalam deteksi objek menjadi satu masalah regresi sehingga 

langsung dari setiap pixel pada gambar untuk menentukan koordinat bounding box dan 

pengklasifikasian pada objek(Abdul Hadi et al., 2021). Apabila di suatu grid terprediksi 

objek, maka akan diprediksi bounding box yang mengelilingi objek tersebut(Abuzairi et 

al., 2021). 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 = Pr(𝑂𝑏𝑗𝑒𝑐𝑡) 𝑥𝐼𝑜𝑈(𝐺𝑇, 𝑃𝑟𝑒𝑑) 

Dimana Pr = 𝑃𝑟𝑜𝑏𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦, 𝐼𝑜𝑈 = 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑜𝑣𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑜𝑛, 𝐺𝑇 = 𝐺𝑟𝑜𝑢𝑛𝑑 𝑇𝑟𝑢𝑡ℎ 
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Sumber: (Dio Riza Pratama et al., 2022) 

Gambar 1. Ilustrasi You Only Look Once 

 

METODE PENELITIAN 

Adapun tahapan penelitian yang dikerjakan ialah sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Tahapan Penelitian 

 

Berdasarkan flowchart yang dibangun, data set yang digunakan dalam bentuk 

gambar dan akan discan Menggunakan YOLOv8. Metode ini akan menentukan apakah 

objek dalam bentuk transportasi bisa terdeteksi atau tidak. Dalam proses 

pendeteksiannya, YOLO akan mencocokkan objek pada gambar berdasarkan klasifikasi 

yang dibuat pada saat melatih data. Apabila objek tidak terdeteksi oleh YOLO, maka 

proses akan diulang ke penginputan data berbentuk foto. Dan jika objek terdeteksi oleh 
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YOLO, maka proses akan berhenti yang berarti proses deteksi oleh YOLO telah berhasil 

dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kebutuhan Rancang Bangun Sistem 

Dalam proses pembangunan sistem pendeteksian objek transportasi ini dilakukan 

pada sebuah perangkat berupa laptop. Spesifikasi yang digunakan pada perangkat keras 

yang digunakan ialah processor Intel i-5 generasi ke-10. Disamping penggunaan 

perangkat keras, tahap rancang bangun ini dilakukan pada beberapa software tambahan 

yang membantu diantaranya Google Colab dalam proses pembuatan script dan Roboflow 

dalam pelabelan dan Pengklasifikasian objek data set 

2. Implementasi 

Sistem pendeteksian dalam Pengklasifikasian objek transportasi ini dirancang 

dengan menggunakan algoritma YOLO. Pada tahap pembangunan sistem, bagian awal 

dilakukan pelabelan untuk setiap data set public dengan menggunakan aplikasi berbasis 

website bernama Roboflow. Fungsi utama dari pelabelan tersebut ialah untuk 

memberikan algoritma YOLO informasi yang dibutuhkan untuk mengetahui serta 

memahami lokasi dan klasifikasi objek pada data set. 

 

Gambar 3. Pelabelan Data Set 

 

Setelah seluruh data set telah melewati tahap pelabelan, setiap data set akan dibagi 

lagi menjadi 3 yang diantaranya ialah data train, data valid, dan data test. Berdasarkan 

keseluruhan data set, maka perbandingannya ialah 70:22:8. Yang dimana 70% ialah data 
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train, 22% ialah data valid, dan 8% ialah data test dengan total 760 data berbentuk 

gambar. Setelah proses pelabelan dan splitting data telah dilakukan dengan baik, maka 

tahap selanjutnya ialah melatih data dengan menggunakan algoritma YOLOv8. Setelah 

dilatih, data yang didapatkan ialah sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Pelatihan 

Keterangan Banyak Epoch Akurasi 

Precision 100 90% 

Recall(R) 100 89% 

mAP50 100 94% 

 

Akurasi tersebut diambil dengan menggunakan metrik evaluasi untuk menilai 

kinerja dari model yang telah dibuat. Metrik evaluasi juga digunakan untuk mendapatkan 

nilai akurasi dari data yang telah ditrain pada proses sebelumnya yang kemudian akan 

dicocokkan ke data yang baru. Metrik evaluasi yang dipilih tergantung pada jenis model 

dan tujuan evaluasi. Pada pembangunan model ini, metrik evaluasi yang digunakan ialah 

Mean Average Precision(mAP)(Dio Riza Pratama et al., 2022). Metrik evalusi ini dipilih 

karena kepopulerannya dalam menghitung akurasi suatu objek deteksi. Berikut ialah 

persamaan dari metrik evaluasi Mean Average Precision(mAP): 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
                                                                                                                              (1) 

 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
                                                                                                                                     (2) 

 

𝐴𝑃 = ∑ [𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙(𝑘) − 𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙(𝑘 + 1)] ∗ 𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛(𝑘)

𝑘=𝑛−1

𝑘=0

                                                          (3) 

Dengan keterangan sebagai berikut: 

TP = True Positive, model prediksi menilai data sebagai benar dan aktualnya benar 

TN = True Negative, model prediksi menilai data sebagai salah dan aktualnya salah 

FP = False Positive, model prediksi menilai data sebagai benar dan aktualnya salah 

FN = False Negative, model prediksi menilai data sebagai salah dan aktualnya benar 

Berdasarkan pelatihan data yang dilakukan pada rancang bangung sistem 

pendeteksian objek transportasi, dari tabel tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

pelatihan data sudah baik. Sebelumnya epoch yang digunakan ialah sebanyak 50, namun 



 
 
 
 
 

e-ISSN: 2963-5306; p-ISSN: 2962-116X Hal 13-23 

nilai epoch tersebut masih terasa kurang dan belum memenuhi target yang telah 

ditetapkan oleh peneliti sebelumnya. Sehingga peneliti kemudian mengambil epoch 

sebanyak 100 dan tabel di atas ialah hasil dari pelatihan dengan menggunakan jumlah 

epoch tersebut. 

 

Gambar 4. Confusion Matrix 

 

Setelah pembangunan model dari sistem telah berhasil dilaksanakan, kemudian 

akan dilanjutkan pada tahap pengujian model dengan menggunakan data test yang telah 

ditentukan sebelumnya. Pada saat dilakukan percobaan, pendeteksian dari objek 

transportasi telah berhasil dilakukan. Sehingga obbjek transportasi telah terdeteksi 

dengan baik sesuai dengan pengklasifikasiannya. 
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Gambar 5. Hasil Pendeteksian Model 

Setelah pembangunan model telah dilakukan dan validasi kelayakan model telah 

berhasil, maka tahap selanjutnya ialah mengimplementasikan hasil pemodelan tersebut 

ke dalam gambar lalu lintas Kota Medan sebagai pengaplikasian deteksi klasifikasi objek 

kendaraan bermotor dengan menggunakan algoritma YOLO. Berikut ialah hasil 

pengaplikasian deteksi objek dengan menggunakan pemodelan algoritma YOLOv8 pada 

lalu lintas Kota Medan. 

 

Gambar 6. Hasil Pengaplikasian Model 
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Terlihat pada gambar di atas bahwa pemodelan YOLO yang telah dibuat dan 

diaplikasikan pada gambar lalu lintas Kota Medan mampu mendeteksi setiap objek 

transportasi dengan baik. Berdasarkan gambar diatas, didapatkan hasil bahwa: 

1. Objek transportasi dalam pengklasifikasian berupa mobil terdeteksi dengan 

baik, beberapa diantaranya memberikan akurasi yang beragam diantaranya ada 

yang menunjukkan persentase yang baik(0.90, 0.81) dan ada juga yang kurang 

baik(0.65). Persentase akurasi pendeteksian yang kurang baik tersebut 

didasarkan pada objek yang tidak sepenuhnya terdeteksi oleh pemodelan 

algoritma dikarenakan adanya bagian yang tertutupi pada objek yang tersebut. 

2. Pada objek motor dalam pengklasifikaiannya, terlihat bahwa pendeteksian 

dilakukan dengan baik. Diantara pendeteksian tersebut, terlihat berbagai 

persentase akurasi deteksi yang dihasilkan. Diantaranya menunjukkan 

baik(0.83), kurang baik(0.63), dan buruk(0.29). Hal tersebut juga didasarkan 

pada terhalangnya objek pada gambar sehingga sulit bagi pemodelan untuk 

mendeteksi objek tersebut. 

3. Terakhir ialah pada pengklasifikasian objek truk. Terlihat jelas bahwa objek 

truk pada gambar tersebut terdeteksi dengan baik. Pemodelan juga mendeteksi 

objek truk dengan akurasi yang sangat baik(0.93). Hal tersebut didasari pada 

letak objek pada gambar yang dimana objek tersebut tidak terhalau oleh objek 

lain dan penempatan sudut pandang yang baik dan mudah dideteksi oleh 

pemodelan yang telah dibuat. 

4. Pendeteksian ini berhasil membedakan objek-objek kendaraan dengan baik. 

Sehingga hasil dari deteksi sistem ini akan menjadi data-data referensi untuk 

melakukan manajeman lalu lintas yang baik juga.  

Sehingga berdasarkan data yang didapat dalam pengaplikasian model pada 

gambar di atas, maka pemodelan yang telah dibuat bisa digunakan pada gambar lain yang 

ingin dideteksi dalam pengklasifikasian objek transportasi kedepannya, baik pada lalu 

lintas Kota Medan ataupun di kota yang lainnya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Melalui penelitian yang telah dilakukan, maka bisa diambil kesimpulan bahwa 

sistem implementasi algoritma YOLO dalam pengklasifikasian objek transportasi telah 

berhasil dibangun dengan nilai akurasi sebesar 90%. Perlu ditekankan bahwa dalam 

proses pengujian sistem bahwa ada baiknya penginputan gambar yang digunakan berupa 

sebuah lalu lintas dengan objek transportasi dan dengan sudut pandang CCTV lalu lintas 

untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Terlebih perlu diusahakan bahwa posisi objek 

transportasi tidak tertutupi oleh objek lainnya yang memungkinkan objek akan sulit 

terdeteksi oleh pemodelan yang telah dibuat. 

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan pada jumlah data dan juga perangkat. 

Sehingga kedepannya dengan meningkatkan jumlah data dan meningkatkan spesifikasi 

perangkat serta jumlah epoch dalam pemrosesan data agar dapat meningkatkan akurasi 

pada algoritma YOLO. 
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